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ABSTRAK

Handphone seakan sudah menjadi kebutuhan yang sulit dilepaskan dari kegiatan
sehari-hari. Banyak orang dari yang muda sampai yang tua menggunakan handhone
untuk mempermudah tugas, pekerjaan dan sebagai alat rekreasi salah satunya
bermain game. Melihat hal tersebut peneliti tertarik untuk meneliti waktu timbul
keluhan penglihatannya dengan menggunakan kacamata lensa Blue Ray dan tidak
menggunakan kacamata lensa Blue Ray dengan jarak pemakaian 20 cm pada suhu
ruangan 20°C dan 25°C. Penelitian ini dilakukan secara observasi yang bersifat
Cross Sectional di ARZI Optik Jl. Kalijudan XI Surabaya pada bulan November
2022-Januari 2023 dengan populasi anak remaja usia 12 sampai 21 tahun pengguna
handphone jarak pemakaian 20 cm dengan suhu ruangan 20°C dan 25°C. Dari hasil
penelitian didapatkan kesimpulan bahwa bermain game di handphone
menggunakan kacamata lensa Blue Ray lebih lama timbul keluhan penglihatannya
dibandingkan dengan tanpa menggunakan kacamata dengan lensa Blue Ray. Akan
tetapi hal tersebut juga dipengaruhi oleh suhu ruangan atau kelembaban udara.
Waktu timbul keluhan penglihatannya tanpa kacamata lensa Blue Ray dengan suhu
ruang 25°C pada menit 57 dan pada suhu ruang 20°C pada menit 45. Sedangkan
dengan kacamata lensa Blue Ray dengan suhu ruang 25°C pada menit 90,
sedangkan pada suhu ruang 20°C pada menit 69. Keluhan penglihatan yang paling
banyak dialami responden adalah Mata Kering. Dengan demikian penggunaan
kacamata lensa Blue Ray memberikan kontribusi positif terhadap pengguna
handphone.
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ABSTRACT

Mobile phones seem to be a necessity that is difficult to let go of in daily activities.
Many people, from young to old, use mobile phones to ease their tasks and work as
well as to have recreation by playing games. The researcher was curious about the
user time course of vision complaints that arose with and without the use of blue-
ray lens glasses at a distance of 20 cm at room temperatures of 20°C and 25°C.
This research was conducted by observation in a cross-sectional design at ARZI
Optik on Kalijudan XI Road in Surabaya in November 2022—January 2023 with a
population of teenagers aged 12 to 21 who use cellphones at a distance of 20 cm
and room temperatures of 20°C and 25°C. The results of the study concluded that
playing games on cellphones while wearing blue-ray lens glasses could delay
vision complaints longer than without them. However, this condition was also
affected by room temperature or humidity. The vision complaints without Blue Ray
lens glasses would arise after 57 minutes at a room temperature of 25°C and 45
minutes at a room temperature of 20°C. Meanwhile, users with blue-ray lens
glasses at a room temperature of 25°C and 20°C had vision complaints after 90
minutes and 69 minutes, respectively. The most common vision complaints reported
by respondents were dry eyes. Thus, the blue-ray lens glasses gave a positive
contribution to cellphone users.
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1. PENDAHULUAN

Akibatnya terhadap perubahan gaya hidup manusia
yang semakin kompleks dan ingin segala sesuatunya instan,
karena sifatnya sebagai mobile human yang dinamis. Artinya
bahwa manusia zaman modern ini dapat mengikuti
perkembangan zaman dan menggunakan segala fasilitas
untuk kepentingan hidupnya. Salah satu tekhnologi yang
canggih dan fleksible adalah handphone. Dizaman modern
seperti ini menggunakan handphone seakan sudah menjadi
kebutuhan yang sulit dilepaskan dari kegiatan sehari-hari.
Banyak orang dari yang muda sampai yang tua menggunakan
handphone untuk mempermudah tugas, pekerjaan dan
sebagai alat rekreasi salah satunya bermain game.
Penggunaan handphone tidak hanya mempunyai dampak
positif tapi juga memiliki dampak negatif bagi pemakainya.

Dampak  negatif = menggunakan  handphone
menimbulkan mata lelah atau astenopia. Keluhan ini sering
terjadi karena melihat melalui screen yang kecil, jarak
handphone yang terlalu dekat dan ukuran font yang terlalu
kecil. Gejala yang ditimbulkan saat terlalu lama didepan
handphone adalah penglihatan menjadi buram, mata terasa
kering, dan sakit kepala. Radiasi yang ditimbulkan
handphone dalam jangka waktu yang panjang juga
mengakibatkan kelaianan refraksi, karena tanpa disadari
banyak orang menggunakan handphone matanya sudah
berada dalam masalah bisa jadi ametropia.

Seharusnya pengguna handphone yang memiliki
penglihatan emetropia harus mengetahui fungsi kacamata
pelindung. Tetapi dalam kenyataanya didalam kehidupan
masyarakat kacamata hanya digunakan sebagai alat bantu
penglihatan, sedangkan penggunaan sebagai alat bantu
pelindung mata sangat kurang dan cenderung diabaikan.

2. METODE

Jenis penelitian ini yang digunakan adalah observasi
proses pengambilan data dimana peneliti hanya melihat
situasi penelitian untuk mencapai suatu tujuan tertentu dan
diperlukan adanya pedoman penelitian dengan menggunakan
metode Cross-Sectional, yaitu penelitian yang dilakukan
pada satu waktu dan satu kali. Sampel penelitian adalah anak
usia remaja 12-21 tahun yang bermain handphone, dimana 20
orang memakai kacamata dengan lensa Blue Ray dan 20
orang memakai kacamata tanpa lensa Blue Ray dengan jarak
20 ¢m pada suhu ruangan 20°C dan 25°C.

Anak Usia remaja

!

Menggunakan Handphone [———

l dengan jarak 20 cm l
Memakai Memakai
Kacamata Kacamata

dengan tanpa Lensa
Lensa Blue Suhu Ruangan 20°C Blue Ray
| dan 25°C I

v

Waktu timbulnya Keluhan
pada Penglihatannya
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Tanpa Lensa Blue Ray Dengan Lensa Blue Ray
Waktu Jumlah | Prosentase | Waktu Jumlah Prosentase
(Menit) (%) (Menit) (%)
44 0 0 64 4 10
45 11 27,5 65 4 10
46 10 25 66 5 12,5
47 9 22,5 67 5 12,5
48 8 20 68 6 15
49 2 5 69 9 22,5
50 0 0 70 7 17,5
Total 40 100 Total 40 100
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Waktu Timbulnya Keluhan Penglihatan pada Suhu
Ruangan 25°C
Dari hasil penelitian dengan responden,

didapatkan hasil terbanyak pada menit 57 dengan
jumlah 11 responden (27,5%) dan hasil paling sedikit
adalah pada menit 60 dengan jumlah 2 responden (5%).
Sedangkan waktu timbulnya keluhan penglihatannya
dengan kacamata lensa Blue Ray didapatkan hasil
terbanyak pada menit 90 dengan jumlah 9 responden
(22,5%) dan hasil paling sedikit adalah pada menit 84
dengan jumlah 1 responden (2,5%).

Tabel 1. Distribusi frekuensi waktu timbulnya keluhan
penglihatannya dengan dan tanpa kacamata lensa Blue
Ray responden pada suhu ruangan 25°C.

Waktu Jumlah | Prosentase Waktu Jumlah | Prosentase
(Menit) (%) (Menit) (%)
54 5 12,5 84 1 2,5
55 6 15 85 4 10
56 9 22,5 86 3 7,5
57 11 27,5 87 7 17,5
58 4 10 88 8 20
59 3 7,5 89 8 20
60 2 5 90 9 22,5
Total 40 100 Total 40 100

3.2 Waktu Timbulnya Keluhan Penglihatan pada Suhu
Ruangan 20°C
Dari hasil penelitian dengan responden,
Didapatkan hasil terbanyak pada menit 45 dengan
jumlah 11 responden (27,5%) dan hasil paling sedikit
adalah pada menit 49 dengan jumlah 2 responden (5%).
Sedangkan waktu timbulnya keluhan penglihatannya
dengan kacamata lensa Blue Ray didapatkan hasil
terbanyak pada menit 69 dengan jumlah 9 responden
(22,5%) dan hasil paling sedikit adalah pada menit 64
dan 65 dengan jumlah 1 responden (10%).
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Table 2. Distribusi frekuensi waktu timbulnya keluhan
penglihatannya dengan dan tanpa kacamata
lensa Blue Ray responden pada suhu ruangan

Tabel 4. Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

20°C. std
Tanpa Lensa Blue Ray Dengan Lensa Blue Ray Minim | Maxi Deviat
Jenis | Jumla | Prosentas | Jenis | Jumlah | Prosenta
keluh h e keluh se N um mum | Mean jon | Variance Kurtosis
an (%) an (%) Stat | Statist | Statist | Statist | Statist Stat | Std.
Mata 60 75 Mata 59 73,8 istic ic ic ic ic Statistic | istic | Error
Kerin Kering
g BR20C
40 64 70| 66.98| 1.641| 2.692 733
Mata 10 12,5 Mata 12 15 .750
Lelah Lelah/ NonBR2
/Pana Panas
s oc 40 45 49| 4650 1.240| 1.5381.02| .733
Pengl 3 3,7 Pengli 3 3,7 8
ihata hatan BR25C
n Bura 40 84 90| 87.93| 1.716| 2.943 733
642
Bura m
m NonBR2
Teras 2 88 Teras 5 75 . 40 54 60| 56.50| 1.617| 2.615 o 733
a a .
. . Valid N
Pusin Pusin
g g (listwise 40
Total 40 100 Total 40 100 )
Tabel 3. Uji Statistik Normalitas Faktor lingkungan yang sangat memperngaruhi pada
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test saat responden timbul keluhan adalah Suhu atau kelembaban
BR20 ; 8r20 | BR25 | NonBR25 udara, sedangkan Pencahayaan serta radiasi handphone
on on sedikit diabaikan, dikarenakan di atur dengan kondisi sama.
c c c c Dari hasil penelitian didapatkan bahwa tanpa memakai
N 40 40 40 40 kacamata lensa Blue Ray berdasarkan jenis kelamin
Normal Mean 66.98 46.50| 87.93 56.50 didapatkan hasil modus 57 menit (20%) pada anak laki-laki
dan 56 menit (2,5 %) pada anak perempuan dengan suhu
Paramet Std. 0 . . .
ruangan 25°C, sedangkan didapatkan hasil modus 46 menit
ers*®  Deviatio | 1.641 1240 1.716 18171 (20%) pada anak laki-laki dan 45 menit (10 %) pada anak
n perempuan dengan suhu ruangan 20°C. Namun dengan
Most Absolute 156 182 160 154 memakai kacamata lensa Blue Ray berdasarkan jenis kelamin
. . : o .
Extreme Positive 119 182 113 154 d1d.apatkan hasil .modus 87 menit (17,5 %) pada anak laki-
] ] laki dan 90 menit (7,5%) pada anak perempuan pada suhu
Differen Negativ 0 . . .
-.156 -137] -.160 =121 ruangan 25°C, sedangkan didapatkan hasil modus 67 menit
ces € (22,5%) pada anak laki-laki dan 67 menit (5 %) pada anak
Test Statistic .156 182 .160 154 perempuan dengan suhu ruangan 20°C. Jenis kelamin
Asymp. Sig. (2- merupakan faktor resiko eyestrain atau kelelahan mata.
tailed) 015° 0027 .012° 018° dimana kelelahan mata lebih beresiko dan lebih sering pada

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

perempuan. Seiring bertambahnya usia, hormon esterogen
dan anti-androgen pada wanita akan meningkat. kedua
hormon tersebut akan menekan sekresi dari air mata,
sehingga lapisan air mata pada perempuan cenderung
menipis dibandingkan laki-laki. Penipisan air mata ini akan
mengakibatkan mata cenderung mengalami kelelahan mata
saat menggunakan gadget atau komputer (Versura & Campos
2005). Selain itu ada perbedaan fisiologis yang menyebabkan
perempuan lebih rentan terhadap penyakit dan memiliki
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tingkat stres yang lebih tinggi. Perempuan cenderung lebih
teliti dan telaten dalam bekerja sehingga mereka akan benar-
benar memusatkan perhatian pada pekerjaan yang dihadapi
untuk mengurangi kesalahan bekerja (Kurmasela, 2013).
Namun, pada penelitian ini didapatkan bahwa jenis kelamin
laki-laki lebih banyak mengalami keluhan kelelahan mata
dibandingkan perempuan dikarenakan responden lebih
banyak laki-laki.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa tanpa
memakai kacamata lensa Blue Ray berdasarkan usia dengan
suhu ruang 25°C, didapatkan hasil modus 56 menit (17,5%)
pada usia 17-21 tahun dan dengan suhu ruang 20°C
didapatkan hasil 45 menit juga 46 menit (15%) pada usia 17-
21 tahun. Akan tetapi dengan memakai kacamata lensa Blue
Ray berdasarkan usia dengan Suhu Ruangan 25°C,
didapatkan hasil modus 90 menit (12,5%) pada usia 17-21
tahun dan dengan suhu ruang 20°C didapatkan hasil 67 menit
(20%) pada usia 17-21 tahun. Dimana Usia adalah salah satu
faktor risiko terjadinya eyestrain atau kelelahan mata.
Menurut Murtopo dan Sarimurni 2005, faktor usia
berhubungan dengan penglihatan seseorang dalam
lingkungan kerja, pertambahan umur dapat menyebabkan
pembentukan serabut lamel secara terus-menerus hingga
mengakibatkan lensa bertambah besar dan berkurang
elastisitasnya. Di usia 20 tahun, manusia pada umumnya
dapat melihat objek dengan jelas, sedangkan pada usia 45
tahun kebutuhan terhadap cahaya empat kali lebih besar
(Guyton dan Hall, 2006).

3 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian waktu timbulnya keluhan
pada penglihatannya tanpa kacamata lensa Blue Ray dan
dengan kacamata lensa Blue Ray bulan November 2022
sampai Januari 2023 dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Waktu timbulnya keluhan penglihatan tanpa
kacamata lensa Blue Ray dengan suhu ruang 25°C
pada menit 57 dan pada suhu ruang 20°C pada menit
45. Sedangkan Waktu timbulnya keluhan
penglihatan dengan kacamata lensa Blue Ray dengan
suhu ruang 25°C pada menit 90, sedangkan pada
suhu ruang 20°C pada menit 69.

2. Keluhan penglihatan baik tanpa menggunakan
kacamat lensa Blue Ray maupun dengan
menggunakan kacamata lensa Blue Ray adalah Mata
Kering, dimana terindikasi dengan banyaknya
kedipan saat mengalami Mata kering tersebut dan
juga dipengaruhi oleh suhu ruangan yang digunakan.

Disarankan pengguna handphone sebaiknya menggunakan
kacamata lensa Blue Ray sehingga dapat menghindari
timbulnya keluhan pada penglihatannya lebih awal dan harus
diperhatikan juga suhu ruangan yang digunakan
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